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The objective of the research is to determine the relationship between (1) 
reading habit and listening skill in English, (2) vocabulary mastery and 
listening skill in English, and (3) reading habit together with vocabulary 
mastery and the students’ English listening skill. The research was conducted 
in As-syafi’iyah Islamic Senior High School (SMA Islam As-syafi’iyah 02 
Pondok Gede). The population of the research is all students in As-syafi’iyah 
Islamic Senior High School. The sample used 30 students who selected 
randomly. The technique for analyzing the data was the statistical technique 
of correlation and regression. The results of the research are as follows: (1) 
there is a positive correlation between reading habit and listening skill, with 
coefficient correlation (rx1y) = 0,646 and the regression equation Ŷ = 5,742 
+ 0,152X1. The coefficient of determination yielded is (r²) = 0,416. It means 
that 41,6% of the listening skill in English is determined by reading habit. (2) 
there is a positive correlation between vocabulary mastery and listening skill 
in English, with coefficient correlation (rx2y) = 0,764 and the regression 
equation Ŷ = 6,161 + 0,657X2. The coefficient of determination yielded is 
(r²) = 0,583. It means that 58,3% of the listening skill in English is 
determined by vocabulary mastery. (3) there is a positive correlation between 
reading habit, vocabulary mastery and listening skill, with coefficient 
correlation (Ry1.2) = 0,791 and the regression equation Ŷ = 3,613 + 0,063X1 
+ 0,510X2. The coefficient of determination yielded is (R²) = 0,626. It means 
that 62,6% of the students’ English Listening skill is determined by reading 
habit and vocabulary mastery. Therefore, from the result of this research it 
can be concluded that students’ English listening skill can be enhanced by 
increasing students’ reading habit and vocabulary mastery either individually 
or simultaneously.  
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis. 
Bahasa menjadi unsur utama dalam berkomunikasi bagi kehidupan manusia 
karena bahasa berguna untuk menyampaikan gagasan, ide, informasi, 
perasaan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. 
Manusia memerlukan bahasa untuk saling berbicara, mendengar, membaca, 
dan menulis. Banyak yang mengatakan bahwa bahasa adalah alat 
berkomunikasi antar kelompok masyarakat. Hal tersebut bukanlah makna 
dari bahasa tetapi itu adalah fungsi dari bahasa.  
Menurut Santrock (2009:70) menyatakan bahasa adalah suatu bentuk 
komunikasi baik lisan, tulis maupun isyarat yang didasarkan pada sebuah 
sistem simbol bahasa. Bahasa terdiri atas kata-kata yang digunakan oleh 
masyarakat atau aturan-aturan untuk memvariasikan dan mengkombinasikan 
kata-kata tersebut (tata bahasa dan sintaksis). Sedangkan menurut Chaer 
(2003:32) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan 
oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 
mengidentifikasikan diri. Jadi, bahasa adalah suatu simbol atau lambang yang 
digunakan oleh kelompok masyarakat untuk mengidentifikasikan diri. 
Pada prinsipnya tujuan pengajaran bahasa adalah agar siswa terampil 
berbahasa, yaitu terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca 
dan terampil menulis. Pada dasarnya setiap guru yang terlibat dalam proses 
belajar mengajar dalam setiap bidang studi pun secara implisit adalah guru 
bahasa juga. Salah satu tujuannya, disadari atau tidak, adalah agar siswa 
terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca dan terampil 
menulis dalam bidang studi tersebut. Kalau ini disadari benar maka dapatlah 
dimengerti betapa pentingnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, baik 
lisan maupun tertulis.  
Globalisasi membuat bahasa berkembang, salah satu bahasa yang 
berkembang adalah bahasa Inggris. Berdasarkan Izzan dan Mahfuddin 
(2008:1) bahasa Inggris adalah bahasa internasional, bahasa yang digunakan 
tidak saja untuk berhubungan dengan negara-negara lain tetapi digunakan 
pula untuk memperdalam dan mengembangkan ilmu. Menguasai bahasa 
Inggris akan memudahkan dalam pergaulan di era globalisasi. Bahasa Inggris 
yang sebagai bahasa internasional mau tidak mau harus dipelajari dan 
dikuasai. Bahkan, bahasa Inggris sudah diajarkan sejak duduk di bangku 
sekolah dasar, sehingga diharapkan siswa dapat bersaing di era globalisasi. 
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Dalam mempelajari bahasa terdapat empat keterampilan yang harus 
dikuasai oleh siswa. Keterampilan tersebut antara lain menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis begitu juga dengan mempelajari bahasa Inggris. 
Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
harus dikuasai oleh siswa sebelum menguasai keterampilan lainnya. Dalam 
keterampilan menyimak dibutuhkan pemahaman atas apa yang disimak. 
Sejumlah penelitian seperti dikemukakan oleh Allen (2007: 13) menunjukkan 
bahwa manusia menggunakan 40% waktunya untuk mendengarkan orang 
lain, 35% untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan 9% untuk menulis. Dari 
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan menyimak menjadi 
prioritas. Seperti dikemukan juga oleh Dorothy (2004: 85) bahwa 
keterampilan bermusik, yang salah satunya keterampilan bahasa, tergantung 
pada mendengarkan dan pengamatan rincian secara saksama. Maksudnya 
adalah untuk dapat menguasai keterampilan bermusik harus mampu meyimak 
bahasa dengan pengamatan secara rinci dan saksama agar diperoleh suara 
yang baik dan indah. Itu artinya, keterampilan menyimak adalah hal utama 
yang diperhitungkan, karena dari keempat skill tersebut yang lebih dulu 
dipelajari atau dikuasai oleh manusia adalah menyimak, lalu berbicara, 
membaca dan menulis, seperti layaknya bayi yang sedang belajar bahasa ibu. 
Menurut Ibrahim (2007:14) Keterampilan mendengarkan adalah 
memperhatikan secara serius apa yang dikatakan lawan bicara, disertai 
dengan keseriusan penuh seluruh anggota tubuh dan jauh dari sikap kepura-
puraan atau dibuat-buat. 
Kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata merupakan aspek yang 
kemungkinan juga mempengaruhi keberhasilan menyimak dari faktor 
internal siswa. Kebiasaan membaca yang baik serta penguasaan kosakata 
yang memadai dimungkinkan dapat membantu meningkatkan Kegiatan 
menyimak merupakan kegiatan yang sangat fungsional dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti menyimak acara dalam televisi, menyimak percakapan 
dalam tape, menyimak ceramah, menyimak teman yang sedang curhat dan 
bentuk menyimak lainya. Kegiatan menyimak ini dilakukan oleh banyak 
orang, juga dilakukan oleh siswa-siswi SMA Islam Assyafi’iyah 02 Pondok 
Gede dalam mata pelajaran bahasa Inggris pada bagian listening skill.  
Berdasarkan pengamatan penulis dan guru yang bersangkutan bahwa 
keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa SMA Islam Assyafi’iyah 02 
Pondok Gede tersebut belum memuaskan. Hal ini terlihat pada hasil ujian 
semester dan hasil try out ujian nasional kelas XII. Kurang memuaskannya 
 THE CORRELATION READING HABIT AND VOCABULARY 
MASTERY WITH LISTENING SKILL IN ENGLISH 
(CORRELATIONALSTUDY ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL 
STUDENT IN AS-SYAFIIYAH 02 PONDOK GEDE) 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2016 
 
hasil ujian listening pada pelajaran bahasa Inggris siswa SMA Islam 
Assyafi’iyah 02 Pondok Gede kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal kemungkinan 
dipengaruhi oleh kondisi fisik siswa yang kurang baik, penguasaan kosakata 
yang belum memadai, penguasaan gramatika yang masih rendah, 
pengetahuan fonologi, dan juga faktor psikologi mereka seperti tingkat 
konsentrasi, motivasi belajar, motivasi membaca, kebiasaan membaca, dan 
faktor psikologi lainnya. Sementara itu secara eksternal kemungkinan 
dipengaruhi oleh tempat dilakukannya menyimak, materi yang dibicarakan, 
pembicara, juga situasi menyimak.  
keterampilan  menyimak siswa SMA Islam Assyafi’iyah 02 Pondok 
Gede karena dengan kebiasaan membaca yang baik dan sering akan 
meningkatkan penguasaan kosakata, sehingga dapat memudahkan untuk 
memahami dan memaknai sebuah ujaran ataupun bacaan.  
Dari uraian di atas dapat dikemukakan permasalahan penelitian ini, 
yaitu bagaimana hubungan kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata 
dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa SMA Islam 
Assyafi’iyah 02 Pondok Gede, Bekasi. 
Menurut Nunan (2003: 22) keterampilan berbahasa sering 
dikategorikan sebagai reseptive dan produktif skill. Produktif skill termasuk 
speaking (berbicara) dan writing (menulis) karena dapat memproduksi berupa 
ucapan atau tulisan. Sedangkan reading (membaca) dan listening 
(menyimak) adalah termasuk reseptif skill, karena dapat menerima dan 
memahami informasi yang diperoleh. Selanjutnya, Arygris dan Schon (2001 : 
24) Listening is an active, purposeful process of making sense of what we 
hear. Listening not only what they hear but also connect it to other 
information they already know.  
Sementara itu Nunan (2002: 239) juga menyatakan bahwa listening is 
a process of decoding the sound that one hears in a linear fashion, from the 
smallest meaningful units (phonemes) to complete texts. Menyimak sebagai 
proses mengkodekan sebuah suara yang didengar dari makna unit terkecil 
sampai ke dalam teks yang lengkap. Selanjutnya, Harmer (2007 : 133) 
Listening is good for our students’ pronunciation, too, in that the more they 
hear and understand English being spoken, the more they absorb appropriate 
pitch and intonation, stress and the sounds of both individual words and 
those which blend together in connected speech. Menyimak baik bagi 
pengucapan siswa, semakin mereka (siswa) menyimak dan mengerti bahasa 
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Inggris yang diucapkan, maka mereka semakin menyerap nada dan intonasi 
yang tepat, serta tekanan dan suara dari kata-kata tersebut sehingga mereka 
dapat berpartisipasi bersama dalam sebuah pidato. Harmer juga berpendapat 
bahwa siswa harus mampu menyimak berbagai hal dengan cara yang 
berbeda, yang pertama siswa harus mampu mengenali petunjuk paralinguistic 
seperti intonasi untuk memahami makna. 
Stephen (1997 : 35) kebiasaan adalah faktor yang kuat dalam hidup 
kita. Karena konsisten dan sering merupakan pola yang tak disadari, maka 
kebiasaan secara terus menerus, setiap hari, mengekspresikan karakter kita 
dan menghasilkan efektivitas kita atau ketidakefektivan kita. Stephen 
mengatakan bahwa kebiasaan sebagai titik pertemuan dari pengetahuan, 
keterampilan dan keinginan atau disebut juga kebiasaan yang efektif. 
Sedangkan W. Grabe and F. Stoller (2002 : 9) mengemukakan 
reading is the ability to draw meaning from the printed page and interpret 
this information appropriately”. Membaca adalah kemampuan 
menggambarkan suatu makna dari halaman yang tertulis dan 
menterjemahkan informasi secara wajar. Senada dengan Grabe dan Stoller, 
Smith (1994 : 167) juga menyatakan bahwa membaca adalah menyadap 
informasi dari bacaan. reading is extracting information from print. Jadi, 
membaca adalah mengambil informasi berdasarkan latar belakang pembaca 
dan membangun sebuah makna dari teks bacaan. 
John Read (2000 : 16)  berpendapat bahwa vocabulary knowledge 
involves knowing the meaning of words and therefore the purpose of a 
vocabulary test is to find out whether the learners can match each word with 
a synonym, a dictionary type definition or an equivalent word in their own 
language. Pengetahuan kosakata melibatkan makna dari kata-kata dan tujuan 
dari tes kosakata adalah untuk menemukan apakah siswa dapat mencocokkan 
setiap kata dengan sinonim, atau definisi lain dengan padanan kata dalam 
bahasa mereka sendiri. Sementara itu, Read mempunyai tujuan dalam 
pembelajaran kosakata yaitu agar siswa dapat mengembangkan makna suatu 
kata dengan pengetahuan  bahasa mereka sendiri.  
Sementara itu menurut Richards (2001 : 4) vocabulary is one of the 
most obvious components of language and one of the first things applied 
linguists turned their attention to. Bahwasanya kosakata adalah salah satu 
komponen utama dari bahasa dalam pengaplikasian ilmu bahasa. Pendapat 
Richards yang lain (2002 : 255) mengatakan vocabulary is a core component 
of language proficiency and provides much of the basis for how well learners 
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speak, listen, read and write. Kosakata adalah komponen inti dari 
kemampuan bahasa dan memberikan banyak dasar bagaimana siswa 
berbicara, menyimak, membaca, dan menulis dengan baik. Tanpa kosakata 
yang memadai dan strategi memperoleh yang baik, siswa kemungkinan akan 
enggan untuk memanfaatkan kesempatan belajar di sekitar mereka seperti 
mendengarkan radio, mendengarkan native speaker, menggunakan konteks 
bahasa yang berbeda, membaca atau menonton televisi.   
Berdasarkan pada penjabaran di atas mengenai kebiasaan membaca di 
duga bahwa jika kebiasaan membaca siswa tinggi dapat membantu, 
mempermudah dalam keterampilan menyimak dalam bahasa inggris, karena 
siswa akan mudah menangkap makna dari ujaran . Oleh sebab itu, siswa 
sebaiknya membiasakan membaca untuk menambah kosakata. 
Selain kebiasaan membaca yang merupakan faktor penting penunjang 
dalam keterampilan menyimak juga terdapat penguasaan kosakata. Jika 
seorang siswa memiliki penguasaan kosakata yang baik dan memadai ia akan 
mudah menguasai skill menyimak ini, yang terdapat dalam salah satu skill 
bahasa.  
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka diduga bahwa kebiasaan 
membaca dan penguasaan kosakata secara bersama-sama mempunyai 
hubungan positif dengan keterampilan menyimak. Artinya, makin tinggi 
tingkat kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata siswa, maka makin 
tinggi pula keterampilan menyimaknya. 
Berdasarkan landasan teori di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif antara kebiasaan membaca dengan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris. Artinya, semakin tinggi 
kebiasaan membacanya, semakin tinggi pula keterampilan menyimak 
dalam bahasa Inggris siswa tersebut. 
2. Terdapat hubungan positif antara penguasaan kosakata dengan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris. Artinya, semakin tinggi 
penguasaan kosakata, semakin tinggi pula keterampilan menyimak dalam 
bahasa Inggris siswa tersebut. 
3. Terdapat hubungan positif kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata 
secara bersama-sama dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris. 
Artinya, bila kebiasaan membacanya baik dan penguasaan kosakata 
tinggi maka meningkat pula kemampuan siswa dalam keterampilan 
menyimak dalam bahasa Inggris. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pengajar  
kebahasaan khususnya di bidang pemahaman keterampilan menyimak. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan atau bahan 
pertimbangan dalam menyusun dan mengembangkan materi pembelajaran 
serta dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar oleh para pengajar. 
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat diketahui oleh guru bahwa 
kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata diperlukan dalam keterampilan 
menyimak karena dengan kebiasaan membaca yang baik dan sering akan 
meningkatkan penguasaan kosakata sehingga dapat memudahkan untuk 
memahami dan memaknai sebuah ujaran ataupun bacaan.  
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian yang menguji dua variabel bebas, 
terhadap satu variabel terikat. Dua variabel bebas yang dimaksud adalah 
kebiasaan membaca (X1) dan penguasaan kosakata (X2), sedangkan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris adalah variabel terikat (Y). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasional. Data 
yang dikumpulkan menggunakan instrumen yang berupa questionnaire yang 
berbentuk skala dan tes yang dikembangkan oleh peneliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Assyafi’iyah 02 Pondok 
Gede, Bekasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Islam 
Assyafi’iyah 02 Pondok Gede, Bekasi. Terdiri dari tiga kelas X, satu kelas XI 
IPA, dua kelas XI IPS, satu kelas XII IPA, dan dua kelas XII IPS. Namun 
dalam penelitian ini yang diikutsertakan  siswa kelas X dan XI IPA, IPS. 
Sedangkan sampel penelitian ini sebanyak 30 siswa. Sampel diambil secara 
acak berdasarkan nomer absen dan kelas yang telah ditulis dalam sebuah 
kertas lalu digulung, kemudian dimasukkan dalam gelas kocok. Kemudian 
gulungan yang keluar dinyatakan sebagai sampel. Teknik pengambilan 
sampel ini yaitu teknik random sampling. Sehingga siswa memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih.   
Analisis statistik dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang telah diajukan. Data dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial. Analisis deskriptif terdiri atas penyajian data dengan histogram, 
penghitungan mean, median, modus, nilai rata-rata atau range, simpangan 
baku atau standar deviasi, variansi, rentangan skor. 
Analisis inferensial atau uji hipotesis dengan menggunakan analisis 
korelasi dan regresi. Korelasi terdiri atas korelasi sederhana dan korelasi 
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ganda. Regresi terdiri atas regresi sederhana dan regresi ganda. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan korelasi sederhana untuk menentukan keeratan 
hubungan masing-masing variabel X dan Y. Regresi sederhana digunakan 
untuk menentukan hubungan masing-masing variabel X dan Y (X1 dan X2 
dengan Y). Korelasi ganda dugunakan untuk menentukan keeratan hubungan 
variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y dan regresi ganda 
digunakan untuk menentukan kontribusi variabel X1 dan X2 secara bersama-
sama dengan Y. Namun, sebelum dilakukan uji hipotesis, diperlukan uji 
persyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji 
persyaratan dilakukan karena merupakan prasyarat untuk dapat 
mempergunakan statistik inferensial, misalnya korelasi, regresi, anova atau 
lainnya. Prasyaratnya adalah data harus berdistribusi normal, homogen. 
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Sminov sedangkan 
untuk uji homogenitas menggunakan uji Levene. Uji persyaratan ini dapat 
dihitung dengan menggunakan manual atau dengan program komputer, 
seperti SPSS (Statistical Program for Social Science). Pada penelitian ini, 
peneliti menghitung uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan bantuan 
program komputer SPSS versi 12.0 karena dengan menggunakan bantuan 
program ini hasil yang diperoleh lebih akurat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Pengujian persyaratan analisis perlu dilakukan sebelum data dianalisis  
lebih lanjut. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan karena berdasarkan 
metode penelitian, analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi dan korelasi, sehingga data variabel bebas maupun variabel terikat 
harus berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa variasi skor dari ketiga variabel bersifat homogen. 
 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian berdistribusi normal jika 
H0 diterima dan menolak H1, sedangkan jika H0 ditolak dan menerima H1 
maka artinya populasi tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 12.0.  
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Dengan kaidah penetapan sebagai berikut: 
Jika Signifikan > 0,05, maka populasi berdistribusi normal 
Jika Signifikan < 0,05, maka populasi tidak berdistribusi normal 
Keterangan: 
H0 : populasi yang berdistribusi normal 
H1 : populasi tidak berdistribusi normal 
 Berdasarkan hipotesis di atas, maka kriteria yang digunakan adalah 
menerima H0 jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai 0,05 maka populasi 
berdistribusi normal. Sedangkan menolak H0 jika nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka populasi tidak berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Keterampilan 
Menyimak 
,111 30 ,200(*) ,968 30 ,498 
Penguasaan 
Kosakata 
,108 30 ,200(*) ,974 30 ,666 
Kebiasaan 
Membaca 
,125 30 ,200(*) ,949 30 ,159 
*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan dari ketiga 
variabel adalah 0,200, yang artinya lebih besar dari nilai α= 0,05 (0,200 > 
0,05). Jadi, populasi tiap variabel berdistribusi normal karena menerima H0 
dan menolak H1. 
 
2. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa variasi 
skor dari ketiga variabel bersifat homogen. Pengujian homogenitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Levene dengan bantuan program SPSS. 
Kriterian pengujian yaitu menerima H0 jika nilai signifikan lebih besar dari 
nilai α= 0,05 dan menolak H0 jika nilai signifikan lebih kecil dari α= 0,05. 
Dengan kaidah penetapan sebagai berikut: 
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Jika Signifikan > 0,05, maka variansi sample homogen 
Jika Signifikan < 0,05, maka variansi sample tidak homogen 
Keterangan: 
H0 : variansi sampel homogen 
H1 : variansi sampel tidak homogen 
 Berdasarkan hipotesis di atas, maka kriteria yang digunakan adalah 
menerima H0 dan menolak H1, jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai 
0,05 maka variansi sampel homogen. Sedangkan menolak H0 dan menerima 
H1, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya variansi sampel 
tidak homogen. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 
 
    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Keterampilan 
Menyimak 
Based on Mean 
1,955 1 28 ,173 
  Based on Median 1,911 1 28 ,178 
  Based on Median 
and with adjusted df 
1,911 1 27,247 ,178 
  Based on trimmed 
mean 
1,946 1 28 ,174 
Penguasaan 
Kosakata 
Based on Mean 
7,690 1 28 ,100 
  Based on Median 6,059 1 28 ,020 
  Based on Median 
and with adjusted df 
6,059 1 21,529 ,022 
  Based on trimmed 
mean 
7,558 1 28 ,010 
Kebiasaan 
Membaca 
Based on Mean 
,491 1 28 ,326 
  Based on Median ,108 1 28 ,453 
  Based on Median 
and with adjusted df 
,108 1 25,082 ,454 
  Based on trimmed 
mean 
,392 1 28 ,349 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah homogen, hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikan tiap variable pada baris based on mean yaitu 
0,173, 0,100, 0,326 > 0,05 yang artinya menerima H0 dan menolak H1. 
 
Pengujian Hipótesis 
 Berdasarkan hasil perhitungan pengujian persyaratan analisis data 
yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa data dalam penelitian 
ini berasal dari populasi berdistribusi normal dan memiliki varian sampel 
yang homogen. Oleh karena itu, layak untuk dilakukan analisis pengujian 
hipótesis.  
 Pengujian hipótesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipótesis-
hipotesis penelitian yang telah diajukan teruji kebenarannya atau tidak. Maka 
diperlukan teknik analisis regresi dan korelasi baik sederhana maupun ganda. 
Teknik analisis regresi dan korelasi sederhana digunakan untuk menguji 
hipotesis pertama dan kedua. Sedangkan teknik analisis regresi dan korelasi 
ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga.  
 Setelah uji persyaratan analisis dilakukan dan ternyata semua skor 
tiap variabel penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik 
lebih lanjut, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Hasil pengujian 
terhadap ketiga hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
1. Hubungan Kebiasaan Membaca dengan Keterampilan Menyimak 
Bahasa Inggris 
Hipótesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara kebiasaan membaca (X1) dengan keterampilan 
menyimak (Y), yang artinya semakin tinggi kebiasaan membaca siswa maka 
semakin baik pemahaman keterampilan menyimaknya dalam bahasa Inggris. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana terhadap variable 
kebiasaan membaca (X1) sebagai variable bebas dan variable terikat 
keterampilan menyimak (Y) menghasilkan koefisien arah regresi b sebesar 
0,152 dan konstanta a sebesar 5,742. Sehingga bentuk hubungan antara kedua 
variable tersebut dapat dinyatakan oleh persamaan regresi Ŷ = 5,742 + 
0,152X1. Seperti dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 Koefisien Y atas X1 
 Coefficients(a) 




ed T Sig. 
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1 (Constant) 5,742 2,904   1,977 ,058 
Kebiasaan 
Membaca 
,152 ,034 ,646 4,477 ,000 
a  Dependent Variable: Keterampilan Menyimak 
 
Sebelum digunakan untuk prediksi, persamaan ini harus memenuhi 
syarat keberartian, yang dilakukan menggunakan uji F. Hasil uji F terdapat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi Y atas X1 
ANOVA(b) 
 




Square F Sig. 
1 Regressi
on 
162,483 1 162,483 20,043 ,000(a) 
  Residual 226,984 28 8,107     
  Total 389,467 29       
a  Predictors: (Constant), Kebiasaan Membaca 
b  Dependent Variable: Keterampilan Menyimak 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 20,043 lebih besar 
dari F tabel pada taraf nyata α = 0,05 sebesar 4,17. Hal ini menunjukkan 
bahwa model persamaan regresi sederhana tersebut secara statistik signifikan. 
Dapat juga dilihat pada kolom signifikan yang menyatakan bahwa 0,00 < 
0,05. Jadi, linieritas untuk variabel kebiasaan membaca terhadap variabel 
Keterampilan menyimak dipenuhi atau linier. Persamaan tersebut 
mengisyaratkan bahwa setiap kenaikan satu skor kebiasaan membaca (X1) 
akan diikuti oleh kenaikan skor keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y). 
Sementara itu, uji korelasi antara kebiasaan membaca (X1) dan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) digunakan uji product moment 
correlation. Dari hasil pengujian diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 
0,646. 
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 Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien korelasi menunjukkan 
koefisien korelasi sangat signifikan dan positif pada α= 0,05 dapat dilihat dari 
perhitungan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, 4,48 > 2,048. Penghitungan 
koefisien korelasi dapat dilakukan dengan program komputer SPSS. Seperti 
yang ditampilkan oleh tabel berikut: 
Tabel 4.9 Uji Koefisien Korelasi  
 Correlations 







Pearson Correlation 1 ,646(**) 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 30 30 
Kebiasaan 
Membaca 
Pearson Correlation ,646(**) 1 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 30 30 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Dari tabel di atas diketahui koefisien korelasi (r) sebesar 0,646 
dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji signifikansi koefisien 
korelasi tersebut menunjukkan koefisien korelasi signifikan. Yaitu H0 ditolak 
dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan atara variabel  
kebiasaan membaca (X1) dan variabel keterampilan menyimak bahasa 
Inggris (Y). Dimana H0 yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara 
variabel  kebiasaan membaca (X1) dan variabel keterampilan menyimak 
bahasa Inggris (Y). Sedangkan H1 yang menyatakan terdapat hubungan 
antara variabel  kebiasaan membaca (X1) dan variabel keterampilan 
menyimak bahasa Inggris (Y). 
 Berdasarkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,646 maka koefisien 
determinasi sebesar 41,6%. Hal ini berarti bahwa kebiasaan membaca 
memberikan kontribusi pada keterampilan menyimak bahasa inggris sebesar 
41,6%. Semakin baik kebiasaan membaca siswa maka akan semakin baik 
keterampilan menyimaknya karena akan memberikan pengetahuan baru bagi 
siswa tersebut sehingga memudahkan pemahamannya dalam keterampilan 
menyimak khususnya bahasa Inggris.   
 Dengan demikian hasil penelitian menyimpulkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara kebiasaan membaca (X1) dengan keterampilan 
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menyimak bahasa Inggris (Y). Ini berarti makin tinggi kebiasaan membaca 
maka makin baik keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa tersebut. 
Sebaliknya makin rendah kebiasaan membacanya maka makin rendah pula 
keterampilan menyimak bahasa Inggrisnya.  
 Hubungan yang signifikan ini didukung oleh koefisien determinasi 
sebesar 0,416 atau 41,6% ditentukan oleh kebiasaan membaca melalui 
persamaan Ŷ = 5,742 + 0,152X1. 
Selanjutnya hubungan antara X1 dan Y diuji secara parsial dengan 
variabel bebas lainnya yakni X2 dikontrol. Hasil uji korelasi parsial 
memberikan gambaran tentang hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
membaca (X1) dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) dan 
penguasaan kosakata (X2) dikontrol dengan koefisien korelasi sebesar 0.05 
sebagaimana disajikan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.10 Penghitungan Koefisien Korelasi Parsial  













X1-Y X2 0.05 0.416 3.97 1.701 
 
 Dari hasil penghitungan koefisien korelasi parsial antara kebiasaan 
membaca dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris dengan penguasaan 
kosakata dikontrol adalah signifikan, terbukti dari nilai t-hitung lebih besar 
dari nilai t-tabel. Dengan koefisien determinasi 0.416. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kadar hubungan antara kebiasaan membaca dan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris  dengan mengontrol penguasaan 
kosakata adalah 0.416 atau 41.6%. Keterampilan menyimak bahasa Inggris 
ditentukan oleh kebiasaan kosakata dan penguasaan kosakata. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan membaca (X1) 
dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) siswa diterima dan teruji 
signifikan baik secara sederhana maupun parsial. 
 
2. Hubungan Penguasaan Kosakata dengan Keterampilan Menyimak 
Bahasa Inggris 
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Hipótesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara Penguasaan Kosakata (X2) dengan keterampilan 
menyimak (Y), yang artinya semakin tinggi penguasaan kosakata siswa maka 
semakin baik pemahaman keterampilan menyimaknya dalam bahasa Inggris. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana terhadap variable 
penguasaan kosakata (X2) sebagai variabel bebas dan variabel terikat 
keterampilan menyimak (Y) menghasilkan koefisien arah regresi b sebesar 
0,657 dan konstanta a sebesar 6,161. Sehingga bentuk hubungan antara kedua 
variable tersebut dapat dinyatakan oleh persamaan regresi Ŷ = 6,161 + 
0,657X2. Seperti dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.11 Koefisien Y atas X2 
 Coefficients(a) 
 






s T Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) 6,161 2,026   3,042 ,005 
  Penguasaan 
Kosakata 
,657 ,105 ,764 6,258 ,000 
a  Dependent Variable: Keterampilan Menyimak 
 
Sebelum digunakan untuk prediksi, persamaan ini harus memenuhi 
syarat keberartian, yang dilakukan menggunakan uji F. Hasil uji F terdapat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi Y atas X2 
 ANOVA(b) 
 




Square F Sig. 
1 Regressi
on 
227,087 1 227,087 39,158 ,000(a) 
  Residual 162,380 28 5,799     
  Total 389,467 29       
 THE CORRELATION READING HABIT AND VOCABULARY 
MASTERY WITH LISTENING SKILL IN ENGLISH 
(CORRELATIONALSTUDY ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL 
STUDENT IN AS-SYAFIIYAH 02 PONDOK GEDE) 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2016 
 
a  Predictors: (Constant), Penguasaan Kosakata 
b  Dependent Variable: Keterampilan Menyimak 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 39,158 lebih besar 
dari F tabel pada taraf nyata α = 0,05 sebesar 4,17. Hal ini menunjukkan 
bahwa model persamaan regresi sederhana tersebut secara statistik signifikan. 
Dapat juga dilihat dalam kolom signifikan yang menyatakan bahwa 0,00 < 
0,05, yang artinya signifikan. Linieritas untuk variabel kebiasaan membaca 
terhadap variabel Keterampilan menyimak dipenuhi atau linier. Persamaan 
tersebut mengisyaratkan bahwa setiap kenaikan satu skor penguasaan 
kosakata (X2) akan diikuti oleh kenaikan skor keterampilan menyimak 
bahasa Inggris (Y). 
Sementara itu, uji korelasi antara penguasaan kosakata (X2) dan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) digunakan uji product moment 
correlation. Dari hasil pengujian diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 
0,764. Selanjutnya pengujian signifikansi terhadap koefisien korelasi tersebut 
menggunakan uji t. Penghitungan koefisien korelasi dapat dilakukan dengan 
program komputer SPSS. Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien korelasi 
menunjukkan koefisien korelasi sangat signifikan pada α= 0,05 dapat dilihat 
dari perhitungan nilai sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,00 < 0,05. Seperti yang 
ditampilkan oleh tabel berikut: 
Tabel 4.13 Uji Koefisien Korelasi dengan SPSS 
 Correlations 
 







Pearson Correlation 1 ,764(**) 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 30 30 
Penguasaan 
Kosakata 
Pearson Correlation ,764(**) 1 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 30 30 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Dari tabel di atas diketahui koefisien korelasi (r) sebesar 0,764 
dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji signifikansi koefisien 
korelasi tersebut menunjukkan koefisien korelasi signifikan. Yaitu H0 ditolak 
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dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan atara variabel  
penguasaan kosakata (X2) dan variabel keterampilan menyimak bahasa 
Inggris (Y). Dimana H0 yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara 
variabel  penguasaan kosakata (X2) dan variabel keterampilan menyimak 
bahasa Inggris (Y). Sedangkan H1 yang menyatakan terdapat hubungan 
antara variabel penguasaan kosakata (X2) dan variabel keterampilan 
menyimak bahasa Inggris (Y). 
 Berdasarkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,764 maka koefisien 
determinasi sebesar 0,583. Hal ini berarti bahwa penguasaan kosakata 
memberikan kontribusi pada keterampilan menyimak bahasa inggris sebesar 
58,3%. Semakin baik penguasaan kosakata siswa maka akan semakin baik 
keterampilan menyimaknya. 
 Dengan demikian hasil penelitian menyimpulkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara penguasaan kosakata (X2) dengan keterampilan 
menyimak bahasa Inggris (Y). Ini berarti makin tinggi penguasaan 
kosaktanya maka makin baik keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa 
tersebut. Sebaliknya makin rendah penguasaan kosakatanya maka makin 
rendah pula keterampilan menyimak bahasa Inggrisnya.     
 Hubungan yang signifikan ini didukung oleh koefisien determinasi 
sebesar 0,583 atau 58,3% ditentukan oleh kebiasaan membaca melalui 
persamaan Ŷ = 6,161 + 0,657X2. 
Selanjutnya hubungan antara X2 dan Y diuji secara parsial dengan 
variabel bebas lainnya yakni X1 dikontrol. Hasil uji korelasi parcial 
memberikan gambaran tentang hubungan yang significan antara penguasaan 
kosakata (X2) dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) dan 
kebiasaan membaca (X1) dikontrol dengan koefisien korelasi sebesar 0.05 
sebagaimana disajikan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.14 Penghitungan Koefisien Korelasi Parsial  













X2-Y X1 0.05 0.583 1.806 1.701 
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 Dari hasil penghitungan koefisien korelasi parsial antara penguasaan 
kosakata dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris dengan kebiasaan 
membaca dikontrol adalah signifikan, terbukti dari nilai t-hitung lebih besar 
dari nilai t-tabel. Dengan koefisien determinasi 0.583. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kadar hubungan antara penguasaan kosakata dan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris  dengan mengontrol kebiasaan 
membaca adalah 0.583 atau 58.3%. Keterampilan menyimak bahasa Inggris 
ditentukan oleh kebiasaan kosakata dan penguasaan kosakata. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara penguasaan kosakata (X2) 
dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) siswa diterima dan teruji 
signifikan baik secara sederhana maupun parsial. 
 
3. Hubungan Kebiasaan Membaca dan Penguasaan Kosakata Secara 
Bersama-sama dengan Keterampilan Menyimak Bahasa Inggris 
Hipótesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara kebiasaan membaca (X1) dan penguasaan kosakata 
(X2) secara bersama-sama dengan keterampilan menyimak (Y), yang artinya 
semakin baik dan tinggi kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata siswa 
maka semakin baik dan tinggi keterampilan menyimak dalam bahasa Inggris. 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda terhadap variabel kebiasaan 
membaca (X1) dan penguasaan kosakata (X2) sebagai variabel bebas dan 
variabel terikat keterampilan menyimak (Y) menghasilkan persamaan regresi 
Ŷ = 3,613 + 0,063X1 + 0,510X2. Seperti tampak dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 Koefisien X1, X2 dan Y 
 Coefficients(a) 
 







T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3,613 2,432   1,486 ,149 
Penguasaan 
Kosakata 
,510 ,131 ,593 3,882 ,001 
Kebiasaan ,063 ,036 ,269 1,760 ,090 
 THE CORRELATION READING HABIT AND VOCABULARY 
MASTERY WITH LISTENING SKILL IN ENGLISH 
(CORRELATIONALSTUDY ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL 
STUDENT IN AS-SYAFIIYAH 02 PONDOK GEDE) 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2016 
 
Membaca 
a  Dependent Variable: Keterampilan Menyimak 
 
Persamaan regresi dirumuskan seperti berikut, Ŷ = 3,613 + 0,063X1 + 
0,510X2. Dengan kata lain keterampilan menyimak = 3,613 + 0,063 
kebiasaan membaca + 0,510 penguasaan kosakata. Hal ini berarti (a) 
konstanta sebesar 3,613 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap tetap (konstan), maka rata-rata keterampilan menyimak bahasa 
Inggris siswa sebesar 3,613. (b) koefisien regresi kebiasaan membaca sebesar 
0,063 menyatakan bahwa setiap penambahan kebiasaan membaca akan 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam bahasa Inggris sebesar 
0,063. (c) koefisien regresi penguasaan kosakata sebesar 0,510 menyatakan 
bahwa setiap penambahan penguasaan kosakata akan meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa dalam bahasa Inggris sebesar 0,510. 
Kadar kekuatan hubungan antara kebiasaan membaca (X1) dan 
penguasaan kosakata (X2) secara bersama-sama dengan keterampilan 
menyimak (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi ganda (R) yaitu 0,791. 
dengan koefisien determinasi sebesar 0,626 dapat diartikan bahwa 62,6% dari 
variansi yang terjadi pada variabel keterampilan menyimak (Y) disebabkan 
oleh pengaruh variabel kebiasaan membaca (X1) dan penguasaan kosakata 
(X2) secara bersama-sama, sedangkan sisanya 37,4% disebabkan oleh 
pengaruh variabel-variabel lain yang tidak diteliti atau variabel-variabel yang 
berada di luar kawasan penelitian yang diklasifikasikan sebagai residu. Hal 
tersebut tampak dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4.16 Koefisien Korelasi Ganda Variable X1, X2 dan Y 
 Model Summary 
  
Mode






1 ,791(a) ,626 ,598 2,323 
a  Predictors: (Constant), Kebiasaan Membaca, Penguasaan Kosakata 
 
Sebelum digunakan untuk prediksi, persamaan ini harus memenuhi 
syarat keberartian (signifikansi), yang dilakukan menggunakan uji F. Hasil 
uji F terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17 Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi Y atas X1, X2 
 ANOVA(b) 
 




Square F Sig. 
1 Regressi
on 
243,790 2 121,895 22,592 ,000(a) 
  Residual 145,676 27 5,395     
  Total 389,467 29       
a  Predictors: (Constant), Kebiasaan Membaca, Penguasaan Kosakata 
b  Dependent Variable: Keterampilan Menyimak 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 22,592 lebih besar 
dari F tabel pada taraf nyata α = 0,05 sebesar 4,17. Hal ini menunjukkan 
bahwa model persamaan regresi ganda tersebut secara statistik signifikan. 
Dapat juga dilihat pada kolom signifikan yang menyatakan bahwa 0,00 < 
0,05 yang artinya signifikan dengan menolak H0 yang menyatakan tidak 
terdapat hubungan positif antara kebiasaan membaca (X1) dan penguasaan 
kosakata (X2) secara bersama-sama dengan keterampilan menyimak siswa 
dalam bahasa Inggris (Y) dan menerima H1 yang menyatakan terdapat 
hubungan positif antara kebiasaan membaca (X1) dan penguasaan kosakata 
(X2) secara bersama-sama dengan keterampilan menyimak siswa dalam 
bahasa Inggris (Y). Dengan koefisien korelasi ganda sebesar 0,791, maka 
diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,626 atau 62,6%. Ini berarti bahwa, 
variansi yang terjadi pada variabel keterampilan menyimak (Y) disebabkan 
oleh pengaruh variabel kebiasaan membaca (X1) dan penguasaan kosakata 
(X2) secara bersama-sama dengan konstanta 3,613, sedangkan sisanya 37,4% 
disebabkan oleh pengaruh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kebiasaan membaca 
(X1) dan penguasaan kosakata (X2) secara bersama-sama dengan 






 THE CORRELATION READING HABIT AND VOCABULARY 
MASTERY WITH LISTENING SKILL IN ENGLISH 
(CORRELATIONALSTUDY ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL 
STUDENT IN AS-SYAFIIYAH 02 PONDOK GEDE) 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2016 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis, ternyata hubungan 
antar variabel bebas dan variabel terikat semuanya bersifat signifikan. Hasil 
penelitian ini telah memberikan bukti empirik bahwa variabel kebiasaan 
membaca dan penguasaan kosakata sebagai variabel bebas turut menentukan 
keterampilan menyimak siswa dalam bahasa Inggris sebagai variabel terikat. 
Sebuah hubungan antar kedua variabel bebas dan variabel terikat, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 Pertama, hasil analisis regresi dan korelasi antara kebiasaan membaca 
dan keterampilan menyimak bahasa Inggris, diperoleh persamaan regresi Ŷ = 
5,742 + 0,152X1 dengan koefisien korelasi sebesar 0,646 dan hasil uji 
keberartian pada taraf kepercayaan α = 0,05 menunjukkan bahwa kebiasaan 
membaca dapat memprediksi keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa, 
dimana variabel ini berhubungan positif dan signifikan dengan memberikan 
kontribusi sebesar 41,6%. Varian yang terjadi pada keterampilan menyimak 
bahasa Inggris siswa dapat dijelaskan melalui unsur kebiasaan membaca. Jadi 
dengan kata lain, hasil analisis yang berkenaan dengan hubungan antara 
kebiasaan membaca dan keterampilan menyimak bahasa Inggris, terdapat 
hubungan positif kedua variabel tersebut. Ini mengandung arti bahwa makin 
tinggi kebiasaan membaca siswa, maka makin baik keterampilan menyimak 
bahasa Inggris siswa tersebut. 
 Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
meningkatkan kebiasaan membaca maka akan dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa dalam pelajaran bahasa Inggris. 
 Kedua, hasil analisis regresi dan korelasi antara penguasaan kosakata 
dan keterampilan menyimak bahasa Inggris, diperoleh persamaan regresi Ŷ = 
6,161 + 0,657X2 dengan koefisien korelasi sebesar 0,764 dan hasil uji 
keberartian pada taraf kepercayaan α = 0,05 menunjukkan bahwa penguasaan 
kosakata dapat memprediksi keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa, 
dimana variabel ini berhubungan positif dan signifikan dengan memberikan 
kontribusi sebesar 58,3%. Varian yang terjadi pada keterampilan menyimak 
bahasa Inggris siswa dapat dijelaskan melalui unsur penguasaan kosakata. 
Jadi dengan kata lain, hasil analisis yang berkenaan dengan hubungan antara 
penguasaan kosakata dan keterampilan menyimak bahasa Inggris, terdapat 
hubungan positif kedua variabel tersebut. Ini mengandung arti bahwa makin 
tinggi penguasaan kosakata siswa, maka makin baik keterampilan menyimak 
bahasa Inggris siswa tersebut. 
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 Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
meningkatkan unsur penguasaan kosakata maka akan dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa dalam pelajaran bahasa Inggris. 
 Ketiga, hasil analisis regresi dan korelasi antara kebiasaan membaca 
dan penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap keterampilan 
menyimak bahasa Inggris, diperoleh persamaan regresi Ŷ = 3,613 + 0,063X1 
+ 0,510X2 dengan koefisien korelasi sebesar 0,791 dan hasil uji keberartian 
pada taraf kepercayaan α = 0,05 menunjukkan bahwa kebiasaan membaca 
dan penguasaan kosakata secara bersama-sama memberikan kontribusi 
terhadap keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa sebesar 62,6%. Varian 
yang terjadi pada keterampilan menyimak bahasa Inggris siswa dapat 
dijelaskan secara bersama-sama melalui kedua unsur variabel tersebut yaitu 
kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata. 
 Dalam persamaan regresi kebiasaan membaca yaitu dengan adanya 
peningkatan kebiasaan membaca maka akan diikuti dengan peningkatan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris. Begitupun unsur penguasaan 
kosakata, yaitu dengan adanya peningkatan penguasaan kosakata maka akan 
diikuti dengan peningkatan keterampilan menyimak bahasa Inggris. 
Sedangkan hasil analisis regresi ganda tidak dapat diabaikan begitu saja, 
artinya kedua variabel tersebut mempengaruhi keterampilan menyimak 
bahasa Inggris bila dilakukan bersama-sama. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam rangka meningkatkan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris, unsur kebiasaan membaca dan 
penguasaan kosakata tidak dapat diabaikan terutama bila dilakukan secara 
bersama-sama. Dengan demikian temuan yang diperoleh mengungkapkan 
bahwa kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata mempunyai hubungan 
secara bersama-sama dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris.  
 
KESIMPULAN 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima dan menolak hipotesis alternative. Hal 
ini menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang positif antara kebiasaan 
membaca dan keterampilan menyimak bahasa Inggris; (2) terdapat hubungan 
yang positif antara penguasaan kosakata dan keterampilan menyimak bahasa 
Inggris; (3) terdapat hubungan yang positif antara kebiasaan membaca dan 
penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap keterampilan menyimak 
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bahasa Inggris. Secara rinci kesimpulan dari hasil penelitian dikemukakan 
sebagai berikut: 
Pertama, kebiasaan membaca (X1) memiliki hubungan yang positif 
dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y). Hal ini terlihat dari 
ditolaknya H0 dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan 
atara variabel  kebiasaan membaca (X1) dan variabel keterampilan menyimak 
bahasa Inggris (Y). Dimana H0 yang menyatakan tidak terdapat hubungan 
antara variabel  kebiasaan membaca (X1) dan variabel keterampilan 
menyimak bahasa Inggris (Y) ditolak. Sedangkan H1 yang menyatakan 
terdapat hubungan antara variabel  kebiasaan membaca (X1) dan variabel 
keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) diterima. Kekuatan hubungan 
antara kedua variabel tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 
0,646. Hubungan ini ditunjukkan oleh persamaan regresi sederhana Ŷ = 
5,742 + 0,152X1 yang telah teruji kelinearannya dan keberartiannya pada 
taraf signifikan α = 0,05. Selanjutnya berdasarkan koefisien determinasi 
sebesar 0,416, menunjukkan bahwa 41,6% variasi yang terjadi pada 
keterampilan menyimak bahasa Inggris ditentukan oleh kebiasaan membaca. 
Hal tersebut berarti makin baik kebiasaan membaca siswa dalam bacaan 
bahasa Inggris maka makin baik pula keterampilan menyimaknya atau 
listening skill. 
Kedua, penguasaan kosakata (X2) memiliki hubungan yang positif 
dengan keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y). Hal ini terlihat dari 
ditolaknya H0 dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan 
atara variabel  penguasaan kosakata (X2) dan variabel keterampilan 
menyimak bahasa Inggris (Y). Dimana H0 yang menyatakan tidak terdapat 
hubungan antara variabel penguasaan kosakata (X2) dan variabel 
keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) ditolak. Sedangkan H1 yang 
menyatakan terdapat hubungan antara variabel penguasaan kosakata (X2) dan 
variabel keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y) diterima. Kekuatan 
hubungan antara kedua variabel tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
sebesar 0, 764. Hubungan ini ditunjukkan oleh persamaan regresi sederhana 
Ŷ = 6,161 + 0,657X2 yang telah teruji kelinearannya dan keberartiannya 
pada taraf signifikan α = 0,05. selanjutnya berdasarkan koefisien determinasi 
sebesar 0,583, menunjukkan bahwa 58,3% variasi yang terjadi pada 
keterampilan menyimak bahasa Inggris ditentukan oleh penguasaan kosakata. 
Hal ini berarti makin baik penguasaan siswa akan kosakata bahasa Inggris, 
makin baik pula keterampilan menyimaknya atau listening skill. 
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Ketiga, kebiasaan membaca (X1) dan penguasaan kosakata (X2) 
secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif dengan keterampilan 
menyimak bahasa Inggris (Y). Hal ini terlihat dari ditolaknya H0 dan H1 
diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan atara variabel  kebiasaan 
membaca (X1) dan penguasaan kosakata (X2) secara bersama-sama dengan 
variabel keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y). Dimana H0 yang 
menyatakan tidak terdapat hubungan antara variabel kebiasaan membaca 
(X1) dan penguasaan kosakata (X2) secara bersama-sama dengan variabel 
keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y), ditolak. Sedangkan H1 yang 
menyatakan terdapat hubungan antara variabel kebiasaan membaca (X1) dan 
penguasaan kosakata (X2) secara bersama-sama dengan variabel 
keterampilan menyimak bahasa Inggris (Y), diterima. Kekuatan hubungan 
antara ketiga variabel tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar    
0,764. Hubungan ini ditunjukkan oleh persamaan regresi sederhana Ŷ = 
3,613 + 0,063X1 + 0,510X2 yang telah teruji kelinearannya dan 
keberartiannya pada taraf signifikan α = 0,05. Selanjutnya berdasarkan 
koefisien determinasi sebesar 0,626, menunjukkan bahwa 62,6% variasi yang 
terjadi pada keterampilan menyimak bahasa Inggris ditentukan oleh 
kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata. Hal ini berarti makin baik 
kebiasaan membaca dan penguasaan siswa akan kosakata bahasa Inggris, 
makin baik pula keterampilan menyimaknya atau listening skill. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menyimak bahasa Inggris dapat ditingkatkan melalui kebiasaan membaca dan 
penguasaan kosakata baik sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Hal 
ini dapat diketahui dari besarnya kontribusi masing-masing variabel bebas 
(X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y) sebagai berikut:  
a. Kebiasaan membaca memberikan kontribusi sebesar 41,6% 
terhadap keterampilan menyimak bahasa Inggris 
b. Penguasaan kosakata memberikan kontribusi sebesar 58,3% 
terhadap keterampilan menyimak bahasa Inggris. 
c. Kebiasaan membaca dan penguasaan kosakata secara bersama-
sama memberikan kontribusi sebesar 62,6% terhadap 
keterampilan menyimak bahasa Inggris. 
Dengan memperhatikan kontribusi variabel bebas kebiasaan membaca 
dan penguasaan kosakata terhadap variabel terikat keterampilan menyimak 
bahasa Inggris, terdapat faktor-faktor lain yang turut menentukan 
keterampilan menyimak bahasa Inggris selain faktor kebiasaan membaca dan 
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penguasaan kosakata, misalnya motivasi siswa, pengalaman siswa, metode 
yang digunakan pengajar, pendekatan, lingkungan sekolah, minat membaca, 
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